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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada Bab IV dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi non performing loan (NPL) pada PT. Bank OCBC NISP, Tbk yang 

terhitung dalam keadaan baik 1,58%  karena masih berada dibawah nilai NPL 

yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 5%. 

2. Kondisi Profitabilitas berdasarkan return on assets (ROA) pada PT. Bank 

OCBC NISP (1,47), Tbk cenderung dibawah nilai standar minimal(1,,5%) 

tetapi masuk dalam kategori perolehan laba tinggi dalam kerangka penentuan 

kinerja keuangan bank yang ditentukan oleh Bank Indonesia. 

3. Pada PT. Bank OCBC NISP, Tbk, non performing loan (NPL) berpengaruh 

negatif terhadap profitabilitas. 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, ada beberapa saran yang 

diberikan, antara lain: 

1. Meskipun non performing loan (NPL) PT. Bank OCBC NISP, Tbk terhitung 

dalam keadaan aman, tetapi manajemen bank tetap harus bersikap lebih hati-

hati dan selektif dalam menyalurkan kredit, serta disarankan agar memiliki 
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sumberdaya yang terampil dalam mengelola dan mengawasi kredit yang 

disalurkan kepada debitur. 

2. Profitabilitas masih cenderung dibawah nilai standar minimal ROA Bank 

Indonesia sehingga lebih baik manajemen terus meningkatkan kemampuannya 

dalam mengawasi perputaran aktivanya sehingga dapat mengoptimalkan 

perolehan profitabilitas. 

3. Bagi penelitian selanjutnya yang akan mengambil tema yang sama dapat 

digunakan pengukur kinerja keuangan lainnya (Capital, Asset, Management, 

Earning, Liquidity, Sensitivity to Market Risk). 


